
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan dalam tinjauan

kepustakaan dan didukung oleh berbagai sumber hukum yang telah

dikumpulkan, maka dari topik pembahasan pada penelitian ini, dapat ditarik

kesimpulan, yaitu sebagai berikut :

Permasalahan poaching merupakan masalah yang sangat umum,

khususnya dalam bidang olahraga. Secara umum istilah poaching dikenal

menggunakan istilah pembajakan, tergantung pada bidang a topik yang

sedang dibicarakan. Jika berbicara dalam urusan asuransi, pembajakan yang

dikenal adalah pembajakan agen asuransi. Dalam hukum ketenagakerjaan,

dikenal apa yang dinamakan dengan employee poaching. Dalam dalam

perkembangannya, akibat kehadiran employee poaching yang sangat

merugikan perusahaan yang menjadi korban, banyak perusahaan kemudian

bersepakat untuk membentuk apa yang dinamakan dengan no - poach

agreement, yang dalam hal ini menjadi fokus kajian dari hukum kompetisi

(persaingan usaha). Dalam bidang olahraga sendiri, ada yang dikenal dengan

istilah player poaching atau pembajakan atlet olahraga. Meskipun memiliki

nama - yang cukup berbeda - beda, namun terdapat perbedaan pandangan

yang cukup signifikan di antara banyak istilah poaching dari beragama bidang

tersebut. Dalam bidang olahraga, khususnya dalam olahraga sepak bola,

secara garis besar player poaching merupakan sebuah upaya pendekatan yang

bersifat persuasif yang dilakukan oleh tim lain kepada seorang atlet dari tim

lain agar atlet yang bersangkutan berpindah tim kepada tim yang melakukan

pendekatan. Sedangkan dalam bidang ketenagakerjaan maupun dalam bidang

kompetisi, juga dalam bidang asuransi, memiliki pendekatan yang berbeda
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dengan pembajakan dalam sepakbola, di mana ketiga bidang tersebut telah

memberikan fokus mereka bukan terhadap pihak tim yang melakukan

pembajakan, melainkan juga memberikan fokus mereka kepada sang atlet

yang dibajak. Sedangkan dalam bidang e - sport, belum terdapat kesepakatan

mengenai definisi yang bagaimana yang akan digunakan terhadap istilah

poaching.

Menganalisa dan menyelidiki permasalahan poaching/pembajakan

dalam ekosistem e - sport merupakan permasalahan yang sangat sulit, bahkan

menurut Yudistira, permasalahan pembajakan dalam e - sport merupakan

permasalahan yang dipecahkan secara case by case.195 Dikarenakan kerumitan

pemecahan masalahnya tersebut, perlu terdapat pengembangan pengertian

mengenai pembajakan. Pengembangan pengertian ini, bukan hanya berbicara

dari sisi pihak tim yang membajak saja, melainkan juga harus menaruh fokus

kepada pihak atlet/pemain sebagai pihak yang dibajak juga kepada akibat

yang timbul dengan adanya permasalahan pembajakan. Dengan begitu,

penulis berusaha menyusun pemikiran tersebut, dan merangkai pengertian dari

pembajakan yang dirasa cocok untuk digunakan dalam ekosistem e - sport,

yakni :

“Sebuah upaya persuasif yang dilakukan oleh pihak tim pembajak
atau atlet/pemain dari tim lain kepada pihak pemain/atlet yang masih
terikat kontrak dengan sebuah tim, dengan maksud untuk mengajak
pihak atlet/pemain yang masih terikat kontrak dengan tim yang
menaunginya tersebut untuk ikut bergabung ke tim lain, yang diikuti
dengan penerimaan dari pihak atlet/pemain yang dibajak tersebut,
sehingga dapat menyebabkan beragam variasi kerugian yang diterima
oleh sebuah tim.”

Dengan pengertian yang diberikan penulis ini, pembajakan yang terjadi dalam

ekosistem e - sport bukan hanya memberikan fokus kepada pihak tim

pembajak saja, yang dapat saja merugikan pihak atlet/pemain. Dengan

195 Wawancara dengan Bapak Yudistira Adipratama pada tanggal 17 Desember 2021.
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ditambahkannya unsur “penerimaan dari pihak atlet/pemain”, maka

diharapkan sang atlet/pemain memiliki alasan pemaaf yang dapat digunakan

untuk menghindarkan dirinya dari tuduhan pembajakan yang terjadi. Selain

itu penulis juga memasukan unsur “variasi kerugian yang diterima oleh

sebuah tim”, yang di mana kehadiran unsur tersebut akan sangat penting

untuk melindungi kepentingan dari pihak tim pembajak. Pentingnya untuk

melindungi tim pembajak bukan ditujukan agar tim pembajak memiliki

kesempatan untuk melepaskan diri dari sanksi, melainkan untuk melindungi

tim pembajak itu sendiri, ketika tim yang dirugikan gagal untuk menunjukan

kerugian yang dideritanya, melainkan agar menjadi jelas kerugian apa yang

menjadi dasar sebuah gugatan yang diajukan oleh pihak tim yang dirugikan

Selain itu pula, kehadiran dari unsur “variasi kerugian yang diterima oleh

sebuah tim” ini merupakan pencerminan dari rumitnya penyelesaian

poaching, sehingga dalam hal ini, pembuktian kerugian yang timbul akibat

adanya pembajakan menjadi penting agar memudahkan PBESI dalam

melakukan penindakan terhadap investigasi permasalahan pembajakan.

Dalam perkembangan pengaturan kegiatan e - sport yang dibentuk,

PBESI telah memasukan sebuah langkah untuk mencegah terjadinya tindakan

pembajakan, yakni merubah sistem bursa transfer yang semulanya

mengandalkan negosiasi berubah ke arah penggunaan sistem bidding, yang

sekaligus menghilangkan negosiasi, sebagaimana diatur dalam pasal 11 ayat

(2) Peraturan PBESI. Konsep bidding sendiri merupakan konsep yang baru

dalam bursa transfer pada bidang olahraga, karena sebelumnya pada setiap

kegiatan olahraga ataupun cabang olahraga, perpindahan pemain selalu

dilandasi dengan adanya negosiasi. Terhadap perubahan tersebut, memang

masih terdapat hal yang perlu untuk diteliti lebih lanjut lagi, khususnya

mengenai efektivitas konsep bidding yang akan dilakukan dengan

dibandingkan dengan konsep bidding. Dalam hal ini, menurut penulis, bidding
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yang pada dasarnya menghilangkan negosiasi dalam perpindahan pemain, di

satu sisi merupakan hal yang baik, karena secara sempurna dapat

menghilangkan terjadinya tindakan pembajakan, tetapi di sisi lain,

keberlakuannya masih perlu dipertanyakan, khususnya mengenai efek apakah

yang akan terjadi selanjutnya. Dalam hal perekrutan, sebuah tim tidak hanya

melihat kepada kemampuan bermain yang dimiliki oleh sang atlet/pemain,

melainkan juga disiplin diri hingga kepada kemampuan komunikasi yang

dimiliki oleh atlet/pemain tersebut. Dengan adanya konsep bidding yang pada

bursa transfer, maka akan menjadi sebuah permasalahan, apabila sang

atlet/pemain tidak mendapati kecocokan dirinya dengan tim yang

memenangkan bidding, dan akan memperburuk kondisi tim yang

memenangkan bidding tersebut. Untuk itu, perlu pengembangan akan

pemikiran mengenai konsep bidding tersebut, agar kemudian tidak

menimbulkan dampak buruk bagi pihak - pihak dalam e - sport, tetapi

sebaliknya, ranah kompetitif e - sport harus semakin berkembang dan

menguntungkan pihak pihak yang terlibat dalam ekosistem e - sport di

Indonesia.

Kehadiran konsep bidding dalam bursa transfer di Indonesia, bukan

merupakan satu - satunya upaya pencegahan dalam mencegah terjadi

permasalahan pembajakan dalam ranah kompetitif e - sport di Indonesia ini,

karena pada faktanya, konsep tersebut masih belum terlaksana hingga saat ini.

Artinya adalah, diperlukan upaya pencegahan lainnya untuk digunakan secara

sementara sebelum konsep bidding dalam bursa transfer e - sport benar -

benar terlaksana. Salah satu upaya pencegahan yang dapat penulis berikan

adalah PBESI harus mempertimbangkan untuk membentuk kebijakan no -

poach agreement. Kebijakan no - poach agreement di sini merupakan

kebijakan yang berisikan persetujuan atas kesepakatan dari pihak tim baik

dengan tim lain, maupun dengan PBESI, untuk tidak melakukan perekrutan
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yang tidak sesuai aturan, yang wajib untuk disepakati oleh pihak tim yang

ingin menjalankan perannya dalam e - sport di Indonesia (baik bagi tim yang

telah eksis ataupun tim yang baru terbentuk dan ingin menjalankan

kegiatannya dalam e - sport Indonesia), yang melarang penerimaan pihak

atlet/pemain dari tim lain yang tidak mengikuti tata cara perpindahan yang

berlaku. Selain larangan perpindahan yang tidak sesuai aturan, kebijakan no -

poach agreement juga akan berisikan hal - hal apa saja yang menjadi

kewenangan PBESI, sebagai bentuk keterlibatannya. Tujuan pembentukan

perjanjian tersebut tidak lain adalah sebagai upaya mencegah adanya

perpindahan atlet/pemain ke tim lain yang tidak sesuai dengan tata cara yang

berlaku, yakni perpindahan melalui bidding pada bursa transfer, sekaligus

memberikan kewenangan kepada PBESI untuk secara langsung ikut terlibat

dalam mengupayakan pencegahan praktik pembajakan, serta sebagai langkah

awal dalam mempersiapkan pelaksanaan dari bursa transfer dengan sistem

bidding. Keseluruhan kebijakan ini harus dimuat dalam peraturan publik

PBESI yang berisikan pengaturan terkait larangan pembajakan.

Dengan hadirnya konsep bursa transfer dengan metode bidding yang

dicampurkan dengan negosiasi, maka pihak tim pun dalam hal ini harus

mengamandemen kontrak yang mereka gunakan, khususnya terkait dengan

ketentuan tata cara perpindahan. Dengan diperbolehkannya seorang

atlet/pemain melakukan diskusi dengan tim lain terkait perpindahan sang

atlet/pemain, maka tim dalam hal ini harus diikutsertakan ke dalam diskusi

tersebut, agar sang atlet/pemain tidak dapat berbuat seenaknya ataupun

penekanan dari tim lain terhadap atlet/pemain. Hal tersebut dapat menjadi

salah satu langkah tambahan dalam mencegah terjadinya sebuah pembajakan

yang didasarkan kepada amandemen kontrak. Tetapi bagaimana jika konsep

bidding dalam bursa transfer tidak jadi untuk digunakan dalam ranah

kompetitif e - sport? Jika demikian, artinya tim harus kembali mengevaluasi
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kontrak mereka. Apabila sekiranya pihak tim telah memiliki klausul anti

poaching yang secara umum berisikan “larangan diskusi dengan tim lain

terkait perpindahan” dan/atau pihak tim ingin memasukan non - compete

clause ke dalam kontrak antara tim dengan atlet/pemain dengan maksud

sebagai upaya pencegahan praktik pembajakan, maka kembali lagi perlu

ditekankan bahwa non - compete clause yang akan dimasukan dalam kontrak

antara tim dengan atlet/pemain, perlu untuk dievaluasi terlebih dahulu,

khususnya dengan memperpendek jangka waktu kontrak, dengan

mempertimbangkan kepentingan pihak atlet/pemain. Selain itu pula, terkait

dengan hadirnya klausul anti poaching dan/atau non - compete clause (jika

tim memutuskan untuk memasukkannya ke dalam kontrak antara tim dengan

atlet/pemain), maka perlu juga untuk memasukan ketentuan mengenai “kapan

seorang atlet/pemain dapat melakukan diskusi dengan tim lain terkait dengan

perpindahan”. Kehadiran ketentuan bertujuan untuk memberikan kesempatan

bagi atlet/pemain yang masa kontraknya sudah hampir habis untuk mencari

tim lain yang akan dituju ketika kontraknya habis sekaligus sebagai “unsur

kewajaran” yang akan membatasi keberlakuan non - compete clause.

Ketentuan semacam itu di dalam sebuah kontrak dapat dinilai cukup penting

dalam melindungi kepentingan atlet/pemain, mengingat bahwa atlet/pemain

adalah pihak yang menjalankan pekerjaannya untuk mencari nafkah, dan di

luar itu, ketentuan semacam itu dapat melonggarkan sang atlet/pemain dari

tuduhan pembajakan. Artinya adalah kontrak menjadi sebuah alat pencegah

yang cukup penting untuk diperhatikan dalam melihat dan memahami

permasalahan pembajakan dalam dunia olahraga, khususnya e - sport,

sehingga dalam hal ini pihak tim harus memperhatikan betul mengenai

kontrak yang digunakan.

Terkait dengan tindakan pembajakan yang terjadi, bagi sebuah tim

yang dirugikan, yang bersangkutan dapat mengajukan sebuah upaya hukum

165



terhadapnya. Upaya hukum yang dapat diajukan, kembali lagi akan

disesuaikan dengan jenis kontrak yang digunakan antara pihak tim dengan

sang atlet/pemain. Berkaitan dengan kontrak yang digunakan, Peraturan

PBESI, mengharuskan antara tim dengan atlet/pemain menggunakan kontrak

kerja, tetapi dalam kenyataan yang ada, sangat sulit untuk menggunakan

kontrak ketenagakerjaan, mengingat fokus kontrak antara tim dengan

atlet/pemain e - sport adalah kontrak yang berfokus pada upaya terbaik pihak

atlet/pemain, mengingat dalam sebuah pertandingan/kompetisi, pihak

atlet/pemain lah yang paling tahu mengenai apa yang harus dilakukannya dan

cara bermainnya. Sehingga dalam hal ini, penulis merasa bahwa lebih cocok

untuk menggunakan kontrak keperdataan. Terdapat 2 jenis upaya hukum

dalam koridor hukum perdata di Indonesia, yang dapat diajukan terhadap

permasalahan pembajakan yakni gugatan wanprestasi dan gugatan perbuatan

melawan hukum (PMH). Apabila terjadi kerugian bersifat materil dan

kerugian yang timbul diakibatkan tidak dipenuhinya kewajiban pihak

atlet/pemain sebagaimana tertera dalam kontrak, maka gugatan yang diajukan

dalam gugatan wanprestasi. Sedangkan untuk kerugian yang bersifat

immaterial dan kerugian yang timbul tersebut disebabkan oleh tim pembajak

yang melakukan pembajakan kepada atlet/pemain, dan diterima oleh pihak

atlet/pemain tersebut, maka gugatan yang dapat diajukan adalah gugatan

perbuatan melawan hukum (PMH).

5.2 Saran

Pembajakan merupakan sebuah tindakan yang merugikan ekosistem e

- sport, khususnya bagi sebuah tim, yang atlet/pemain binaannya dibajak oleh

tim pembajak. Oleh karena itu dibutuhkanlah sebuah upaya - upaya, baik yang

bersifat mencegah maupun yang bersifat memberikan sanksi terkait dengan

adanya praktik pembajakan. Upaya pencegahan yang dimaksud di sini adalah

upaya pencegahan yang menjadi tanggung jawab dari PBESI selaku induk
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organisasi cabang olahraga. Dalam hal ini, PBESI dapat membentuk sebuah

kebijakan yang mengharuskan tim yang berkompetisi dalam ranah kompetitif

e - sport menandatangani no - poach agreement. Juga dari sisi tim yang harus

kembali lagi memikirkan, baik itu mengamandemen ataupun menambahkan

ketentuan tersebut terkait upaya pencegahan pembajakan dan juga disesuaikan

kembali dengan ketentuan tata cara perpindahan yang berlaku. Selain itu bagi

pihak tim pun, harus mulai memanfaatkan upaya hukum yang telah

disediakan oleh Undang - Undang Keolahragaan maupun hukum

ketenagakerjaan dalam mengambil sebuah langkah baik itu untuk meminta

ganti kerugian yang timbul akibat terjadinya pembajakan (khususnya bagi

gugatan keperdataan) ataupun gugatan yang timbul dalam ranah hubungan

ketenagakerjaan antara tim dengan atlet/pemain.
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